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ABSTRAK 

 

Data riskesdas tahun 2018 menunjukkan angka kasus epilepsi terbilang 

cukup tinggi di Indonesia sekitar 700.000-1.400.000 kasus dengan pertambahan 

sebesar 70.000 kasus baru setiap tahun, dan 40%- 50% terjadi pada anak-anak. 

Masalah kesenjangan pada penderita epilepsi berkaitan dengan kepatuhan berobat, 

tingkat pengetahuan, dan perilaku. Seseorang yang mengalami epilepsi juga selalu 

mendapat stigma negatif dari lingkungan atau perilaku disekitarnya. di Desa 

Merak Batin Lampung Selatan yang salah satu angota keluarganya menderita 

epilepsi mengatakan bahwa sering mengalami kenjang berulang dan bila hal 

tersebut terjadi anggota keluarga cemas karena belum dapat sepenuhnya 

menangani kejang berulang yang dialami oleh salah satu anggota keluarga. Tujuan 

asuhan keperawatan keluarga ini untuk melakukan tindakan asuhan keperawatan 

gangguan kebutuhan rasa aman pada pasien epilepsi. Metode yang digunakan 

dalam penulisan ini adalah pendekatan asuhan keperawatan keluarga. Hasil yang 

didapatkan dalam asuhan keperawatan ini yaitu, pada subjek asuhan Tn.L usia 48 

tahun penderita epilepsi,  mengalami kejang berulang 1x sehari jika lupa minum 

obat. Berdasarkan hasil diagnosis masalah yang muncul adalah Gangguan rasa 

aman berhubungan dengan perasaan kurang seneng, lega dan sempurna dalam 

dimensi fisik psikospiritual lingkungan dan sosial. Hasil pemberian asuhan 

keperawatan keluarga selama 5 hari dengan memberikan perawatan kenyamanan 

masalah gangguan rasa aman teratasi dengan tetap konsumsi obat sesuai anjuran 

dokter. Penulis menyarankan agar  seluruh anggota keluarga memberikan 

dukungan kepada pasien serta keluarga dapat memperhatikan keamanan 

lingkungan disekitar pasien. 
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ABSTRACT 

 

The 2018 Riskesdas data shows that the number of epilepsy cases is quite 

high in Indonesia, around 700,000-1,400,000 cases with an increase of 70,000 

new cases each year, and 40%-50% occur in children. The problem of disparities 

in epilepsy sufferers is related to compliance with treatment, level of knowledge, 

and behavior. A person with epilepsy also always gets a negative stigma from the 

environment or behavior around them. in Merak Batin Village, South Lampung, 

one of whose family members suffers from epilepsy said that he often experiences 

recurrent seizures and when this happens, family members are anxious because 

they have not been able to fully handle the recurrent seizures experienced by one 

of the family members. The purpose of this family nursing care is to carry out 

nursing care for disturbances in the need for a sense of security in epilepsy 

patients. The method used in this writing is the family nursing care approach. The 

results obtained in this nursing care are that the subject of care for Mr. L, 48 years 

old, with epilepsy, experiences recurrent seizures once a day if he forgets to take 

his medication. Based on the results of the diagnosis, the problem that emerged 

was a sense of security disorder related to feelings of less pleasure, relief and 

perfection in the physical, psychospiritual, environmental and social dimensions. 

The results of providing family nursing care for 5 days by providing comfort care, 

the problem of sense of security disorders was resolved by continuing to consume 

medication according to doctor's advice. The author suggests that all family 

members provide support to patients and that families pay attention to the safety 

of the environment around the patient. 
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